
 
 

108 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai Pengaruh Penutupan Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS) terhadap kesadaran lingkungan masyarakat di 

Kelurahan Cibadak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung, didapatkan beberapa 

simpulan baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum, penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penutupan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

Pagarsih pada bulan November 2023 berpengaruh positif terhadap kesadaran 

lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak Kecamatan Astana Anyar Kota 

Bandung. Sedangkan secara khusus, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pandangan masyarakat di Kelurahan Cibadak Kecamatan Astana Anyar 

Kota Bandung, diperoleh bahwa pandangan masyarakat pada penutupan 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) menerima dengan baik, yang 

menyatakan kebijakan penutupan TPS Pagarsih sudah sangat tepat karena 

sudah dari lama dikeluhkan oleh masyarakat sebagai sumber masalah 

lingkungan seperti kemacetan dan kekumuhan. 

2. Gambaran kesadaran lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak 

Kecamatan Astana Anyar Kota Bandung terhadap penutupan Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS) berlangsung dengan baik. Masyarakat 

menyadari pentingnya menjaga lingkungan sekitar Hal ini, menjadi sebuah 

pembelajaran yang berarti dalam mengatasi permasalahan lingkungan tidak 

hanya sebatas pengetahuan dan sikap yang baik. 

3. Penutupan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) terhadap kesadaran 

lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak Kecamatan Astana Anyar 

Kota Bandung, bahwa diperoleh bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti bahwa, terdapat pengaruh Penutupan Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) terhadap kesadaran lingkungan masyarakat di Kelurahan 

Cibadak Kecamatan Astana Anyar Kota Bandung, dimana kesadaran 

lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak Kecamatan Astana Anyar 

Kota Bandung meningkat setelah penutupan Tempat Pembuangan 
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Sementara (TPS) yang dibuktikan dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam mengolah sampah untuk menjaga lingkungan sekitar. 

5.2 Implikasi 

Penelitian mengenai pengaruh penutupan Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) terhadap kesadaran lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak, 

Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung dapat memberikan implikasi pada 

beberapa pihak, adapun implikasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat, terutama masyarakat di Kelurahan Cibadak 

Kecamatan Astana Anyar Kota Bandung 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat di Kelurahan Cibadak, 

Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung, dalam memahami pentingnya 

menjaga lingkungan serta mendorong perubahan pola pikir dan perilaku 

untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Dengan meningkatnya 

kesadaran lingkungan, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat, serta mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh perilaku 

kurang peduli terhadap sampah. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan IPS 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran, khususnya pengetahuan, sikap, 

dan tindakan positif terhadap lingkungan, seperti memilah sampah organik 

dan anorganik untuk memberikan pembelajaran secara praktis yang di 

harapkan akan menimbulkan suatu kebiasaan sikap sadar lingkungan. 

3. Bagi Peneliti Sendiri 

Penelitian ini memiliki implikasi bagi peneliti yakni dapat memperoleh 

pengetahuan tambahan dan mengembangkan serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah didapatkan selama perkuliahan. Selain itu, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) dan kesadaran lingkungan. Sehingga hal tersebut dapat 

menjadi sebuah refleksi diri untuk dapat melakukan perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik dalam menjaga lingkungan sekitar. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, peneliti dapat 

menyusun rekomendasi yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terakit sebagai 

berikut: 

1. Bagi Masyarakat, terutama masyarakat di Kelurahan Cibadak 

Kecamatan Astana Anyar Kota Bandung 

Rekomendasi bagi masyarakat di Kelurahan Cibadak Kecamatan Astana 

Anyar Kota Bandung diharapkan mampu melihat sisi positif penutupan TPS 

Pagarsih. Masyarakat yang tinggal berdekatan dengan TPS Pagarsih yang 

sekarang menjadi Rumah Maggot BSF, diharapkan dapat lebih memahami 

tentang bagaimana mengelola sampah dengan baik dan berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah 

Keadaan kesadaran lingkungan masyarakat di Kelurahan Cibadak, 

Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung, masih memerlukan perhatian 

khususnya terdapat pada pemilahan sampah dan pengolahan sampah secara 

mandiri. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan dalam memilah sampah adalah dengan melibatkan 

Pemerintah untuk memberikan edukasi dan sosialisasi yang terintegrasi, 

penyediaan fasilitas yang mendukung, dan melakukan monitoring serta 

evaluasi dalam program pemilahan sampah. Adanya keterlibatan 

Pemerintah, diharapkan dapat meningkatkan keaadan kesadaran lingkungan 

masyarakat di Kelurahan Cibadak, Kecamatan Astana Anyar, Kota 

Bandung terutama dalam memilah dan mengelola sampah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengukur kesadaran lingkungan tidaklah mudah karen peneliti ketika 

melakukan wawancara sering terjebak dalam subjektivitas, sehingga 

diperlukan data yang terpercaya terkait tingkat kesadaran lingkungan 

masyarakat di Kota Bandung. Selain itu, penelitian ini hanya mencakup satu 

kelurahan di Kota Bandung, sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisasi 

secara umum. Penelitian lanjutan diharapkan mencakup lebih banyak 

wilayah di Bandung dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 


